Simpulan

BAB V
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang

telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan

bahwa:
1.

Kemampuan Menghafal Al-Qur’an Surat Al-Fajr pada
Santri Kelas 111 B Putri MI Plus Ja-alHaq Kota Bengkulu

berada pada kategori cukup, namun belum merata pada

seluruh santri. Hal ini depengaruhi oleh:

a)

b)

d)

Sebagian santri sudah mampu menghafal surat Al-
Fajr dengan urutan ayat yang benar dan cukup
lancar, tetapi masih terdapat santri yang belum
lancar, sering terhenti, dan masih keliru dalam
urutan ayat.

Dari aspek tajwid dan makharijul huruf, masih
ditemukan kesalahan dalam pelafalan huruf dan
panjang-pendek bacaan, sehingga hafalan belum
sepenuhnya sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

Dari aspek fashahah dan adab, sebagian santri sudah
menunjukkan sikap yang baik saat menghafal,
namun konsentrasi dan kekhusyukan masih perlu
ditingkatkan.

Metode pembelajaran yang digunakan guru tahfidz

yang cenderung monoton (metode jibril/taglid)
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menyebabkan kemampuan menghafal santri belum

berkembang secara optimal.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi  Kemampuan

Menghafal Al-Qur’an Surat Al-Fajr pada Santri Kelas 111
B Putri MI Plus Ja-alHag Kota Bengkulu
a) Faktor Pendukung

b)

1)

2)

3)

4)

Motivasi santri menjadi faktor utama yang
membantu keberhasilan hafalan, baik motivasi
dari dalam diri maupun dorongan dari guru dan
lingkungan madrasah.

Adanya program unggulan tahfidz Al-Qur’an di
MI Plus Ja-alHag memberikan kesempatan dan
ruang khusus bagi santri untuk menghafal Al-
Qur’an.

Manajemen waktu pembelajaran yang terjadwal
membantu santri memiliki waktu khusus untuk
menghafal dan muraja’ah.

Lingkungan madrasah yang religius mendukung
terbentuknya  kebiasaan ~ membaca  dan

menghafal Al-Qur’an.

Faktor Penghambat

1)

Rasa malas dan kejenuhan santri dalam
menghafal karena proses hafalan yang berulang

dan kurangnya variasi metode pembelajaran.
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2) Kemampuan membaca Al-Qur’an yang belum
merata, khususnya dalam penguasaan tajwid
dan makharijul huruf, sehingga menghambat
proses hafalan.

3) Manajemen waktu santri yang kurang baik,
terutama karena kelelahan mengikuti kegiatan
full day school.

4) Kondisi fisik dan kesehatan santri, seperti
mudah  lelah dan  mengantuk, yang
memengaruhi konsentrasi saat menghafal.

5) Metode pembelajaran yang kurang variatif,
sehingga santri kurang aktif dan kurang

termotivasi dalam proses menghafal.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai factor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan menghafal Al-Qur’an surat
Al-Fajr pada santri kelas 111 B putri Ml Plus Ja- alHaq Kota
Bengkulu, penulis memberikan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Bagi santri

Diharapkan santri senantiasa menumbuhkan
motivasi dan semangat dalam menghafal Al-Qur’an,
khususnya surat Al-Fajr, dengan cara disiplin mengatur

waktu, memperbanyak muraja’ah, menjaga kesehatan,
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serta menghindari rasa malas dan jenuh. Santri juga
diharapkan lebih fokus saat proses pembelajaran dan
berusaha mengamalkan adab-adab dalam membaca serta

menghafal Al-Qur’an.
Bagi Guru Tahfidz dan Guru Al-Qur’an Hadits

Guru diharapkan dapat lebih memvariasikan
metode pembelajaran menghafal Al-Qur’an, tidak hanya
menggunakan satu metode saja, agar proses
pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif. Selain
itu, guru diharapkan memberikan motivasi secara
berkelanjutan, pendampingan yang lebih intensif, serta
evaluasi hafalan secara rutin sesuai dengan kemampuan

masing-masing santri.

Bagi Pihak Madrasah (Ml Plus Ja-alHaq Kota
Bengkulu)

Madrasah diharapkan dapat terus meningkatkan
kualitas program tahfidz dengan menyediakan waktu
Khusus yang memadai, memperbaiki  sistem
pembelajaran dan pengawasan hafalan, serta mendukung
guru dengan pelatihan metode menghafal Al-Qur’an
yang inovatif. Selain itu, madrasah diharapkan mampu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar
santri lebih mudah berkonsentrasi dalam menghafal Al-

Qur’an.
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4. Bagi Orang Tua

5.

Orang tua diharapkan dapat memberikan
dukungan penuh kepada anak dengan cara membimbing,
memotivasi, dan mengawasi kegiatan menghafal Al-
Qur’an di rumah, serta menjalin kerja sama yang baik
dengan pihak madrasah agar target hafalan dapat

tercapai secara optimal.
Bagi Peneliti Selajutnya

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi peneliti selanjutnya untuk mengkaji
faktor-faktor lain yang mempengaruhi kemampuan
menghafal Al-Qur’an, baik dari segi metode,
lingkungan, maupun psikologis santri, dengan cakupan

subjek dan lokasi penelitian yang lebih luas.
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